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IKHTISAR

Skripsi ini berjudul “HUKUM MANDI WILADAH DAN
PEMAHAMAN MASYARAKAT DESA GUNUNG MANAON
KECAMATAN BARUMUN TENGAH KABUPATEN PADANG
LAWAS (ANALISIS MAZHAB SYAFTI’T)”. Mandi wiladah adalah hal
yang wajib dilaksanakan setiap wanita pasca melahirkan, walaupun yang
dilahirkan itu hanya segumpal darah atau daging. Alasannya, karena
setiap “anak” yang lahir merupakan sperma yang menggumpal. Menurut
Imam Syafi’i wanita yang melahirkan anak atau keguguran ia wajib mandi.
Ini karena dikiaskan kepada mani. Sementara itu Masyarakat Desa
Gunung Manaon tidak pernah melaksanakan mandi wiladah.
Penelitian ini bertujuan untuk mengungkap tentang hukum mandi
wiladah dan pemahaman masyarakat Desa Gunung Manaon. Dengan
pendekatan konseptual sosiologi, skripsi ini menggambarkan beberapa
data yang diperoleh dilapangan, baik dengan wawancar, observasi,
maupun dokumentasi sebagai metode pengumpulan data. Kemudian
dilanjutkan pada proses editing dan analisis. Selain itu proses analisis
tersebut juga didukung dengan pendapat Mazhab Syafi’i sebagai referensi
untuk menganalisis data yang diperoleh dari lapangan. Sehingga dengan
proses semacam itu, dapat diperoleh kesimpulan sebagai jawaban
pertanyaan di atas.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Masyarakat Desa Gunung
Manaon tidak pernah melaksanakan mandi wiladah, mereka hanya
melaksanakan mandi biasa pasca melahirkan dan mandi nifas setelah
darah  nifas bersih. Dari dua belas (12) orang yang
penuliswawancaraihanyasatu (1) orang yang
melaksanakanmandiwiladah.Beliau beranggapan bahwa masyarakat
lainnya sudah mengetahui tentang mandi wiladah ini, karena mandi
wiladah adalah bagian dasar dalam thaharah, sehingga beliau tidak
kefikiran untuk menyampaikan tentang mandi wiladah ini kepada
masyarakat lainnya. Dari pandangan Mazhab Syafi’i yang menyatakan
bahwa wajib melaksanakan mandi wiladah pasca melahirkan, maka
Masyarakat Desa Gunung Manaon Kecamatan Barumun Tengah
Kabupaten Padang Lawas sudah menyalahi hukum, karena tidak pernah
melaksanakan mandi wiladah dan tidak mencari tau lebih dalam tentang
mandi wiladah.
Kata kunci: Hukum, mandi wiladah, mazhab Syafi’i, masyarakat, Desa
Gunung Manaon.
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Mandi wajib adalah cara bersuci dari hadats besar:, salah satunya
mandi wiladah atau mandi pasca melahirkan. Melahirkan mewajibkan
mandi walaupun yang dilahirkan itu hanya segumpal darah atau daging,
baik tanpa cairan maupun berikut cairan. Demikian menurut pendapat
yang ahsah. Alasannya, karena setiap “anak” yang terlahir merupakan
sperma yang menggumpal dan juga karena hampir mustahil ketika
melahirkan tidak disertai cairan. Hal ini serupa dengan orang yang tidur
lalu menduga ada sesuatu yang keluar dari kemaluan atau anusnya.
Menurut pendapat yang shahih, puasa seorang perempuan yang
melahirkan juga menjadi batal.>

Mustafa al-Khin dan Mustafa al- Bugah mengartikan wiladah yaitu:

33¥ dlyang artinya melahirkan3 termasuk keguguran (sekalipun hanya

berupa segumpal darah atau segumpal daging).4

M. Abdul Mujieb Mabruri Tholhah Syafi’ah AM, Kamus Istilah Fiqih, (Jakarta:
Pustaka Firdaus, 1994), h. 196.

2Wahbah Zubhaili, Figih Imam Syafi’i 1, cet. Ke-1 (Jakarta: Almahira, 2010), h.
163.

3Musthafa al- Khin dan Musthafa al- Bugah, Al-Figh al-Minhaji ‘ala Mazhabil
Imam as-Syafi’i, (Damaskus: Dar al- Qalam, 2007), h. 82.

4 Ulama Syafi’iyah, Zinuddin bin Abdul Aziz al- Malibari, Fathul Mu’in, (Beirut:
Dar Ibnu Hazm, 2004), h. 67.
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Saat seorang wanita melahirkan dia akan mengeluarkan darah dan
bayi. Keluarnya bayi yang dikandungnya dianggap sebagai suatu hadats

sehingga seorang wanita mesti menjalankan mandi wiladah.

Wiladah berasal dari istilah bahasa Arab ¥ j”yang artinya

melahirkan. Mandi wiladah bearti mandi yang wajib dijalankan seorang
wanita setelah melahirkan bayinya. Mandi wiladah yaitu salah satu sistem
mensucikan diri seorang wanita dari hadats besar atau darah yang
dikeluarkannya ketika melahirkan.

Wanita yang seharusnya mandi wiladah tidak hanya wanita yang
melahirkan saja. Adapun mereka, wanita yang mengalami keguguran bayi
dalam kandungan baik dalam wujud gumpalan darah atau alagah maupun
gumpalan daging atau mudghah. Maka wajib bagi mereka untuk
melaksanakan mandi wiladah.

Mandi wiladah juga berbeda dengan mandi nifas, yaitu mandi
wiladah adalah mandi yang wajib dilaksanakan wanita setelah melahirkan
karena keluarnya bayi baik tanpa darah maupun disertai dengan darah.
Sedangkan nifas adalah darah yang keluar sesudah melahirkan, sama
halnya seperti menstruasi atau haid tapi bentang waktunya lebih lama
yakni menempuh 40 hari.5

Menurut Imam Syafi’i, Imam Malik dan Imam Ahmad; wanita yang
melahirkan anak atau keguguran, ia wajib mandi. Ini karena dikiaskan
kepada mani. Anak atau janin adalah air mani yang telah menjadi kanak-

kanak. Keluarnya anak atau janin dari faraj dapat diumpamakan seperti

sIbnu Rusyd, al-Figh al-Manhaji, (Jakarta: Lentera Basritama, 1997), h. 82.
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keluar mani darinya, maka wajiblah mandi. Sekalipun berbeda rupa
kandungan yang dilahirkan atau cara kelahirannya. Mandi Wiladah
adalah wajib dan bukan sunah. Ia termasuk dalam perkara-perkara yang
mewajibkan mandi. Ia berbeda dengan mandi untuk nifas, yang dilakukan
selepas darah nifas kering.¢

Bersuci dari hadats kecil, inilah yang dinamakan wudhu’. Dan
bersuci dari hadats besar dilakukan dengan mandi, yaitu sesudah terjadi
perhubungan seksual suami dan isteri, keluar air mani, sehabis haid
(menstruasi), nifas, dan setelah melahirkan.”

Al-Qadhi Abu Syuja bin Ahmad Al-Ashfahani mengatakan wajib
mandi setelah melahirkan karena bayi yang keluar dari rahim terbentuk
dari air mani dan biasanya keluar bersama-sama dengan darah.s

Setelah melahirkan wajib mandi baik anak yang dilahirkan itu
cukup umur ataupun tidak, seperti keguguran.o

Pendapat yang kuat yang mengatakan bahwa kewajiban mandi
berlaku secara umum bagi perempuan yang melahirkan, meskipun

kelahiran tesebut tidak disertai darah. Alasannya, karena anak yang lahir

6Imron Abu Umar, Fathul Qarib, (kudus: menara kudus, 1982), h. 29

7Proyek Pembinaan Perguruan Tinggi Agama/IAIN, Pengantar Ilmu Fiqh,
(Jakarta: IAIN Pusat Direktorat, 1981), h. 157.

8Al-Qadhi Abu Syuja bin Ahmad Al-Ashfahani, Figih Sunnah Imam Syafi’i, cet.
Ke-2 (Cikumpa: Fathan Media Prima, 2010), h. 25.

9 Ust. Muiz al Bantani, Fikih Wanita Sepanang Masa, (Jakarta: Mulia, 2017), h.

21.
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itu terbentuk dari unsur mani yang menyebabkan mandi. Dan, mandi
wajib tidak sah bagi perempuan sebelum darah tersebut berakhir.©

Kalangan ulama mazhab Syafi’i menyatakan kewajiban mandi atas
perempuan yang melahirkan, meskipun ia tidak melihat adanya bercak
darah. Hal ini demi sikap kehati-hatian, karena tidak mungkin perempuan
melahirkan tanpa disertai bercak darah.

Sedangkan Imam Abu Yusuf, Muhammad As-Syaibani (keduanya
dari mazhab Hanafi), dan ulama-ulama mazhab Hanbali berpendapat
bahwa jika tidak dijumpai bercak darah maka tidak wajib mandi, sebab
dalam hal ini tidak ada nash maupun yang semakna dengan nash yang
menyatakan kewajiban demikian.

Imam Tuqoddin Abu Bakar bin Muhammad Husein mengatakan:
Gan sall Gl ey (32 sl 5 el 5 il A 5 sl Ly (35 253 )
Gl aSally adll = 5 A dilaa 3V 5l ) Laataa) clile a5 oY gl Jusll
S o 5 Al Aall g cChaall Ailae 45Y ¢ guia gl iy i1 o,V laally
alglal g a5 13) Lagd CaDlad) 33pl8 i g cainia e AVl O ) sgand) Ll
Cing dinie e 4dl ga g Al Aal) e g Jusll g J5Y) ad U i

2 sl e dicadl) 5 Aalall gm0 Jusid) Cangl3S 5 comal 1) g8 g Jusil

1oMusthafa Dib Al-Bugha, Ringkasan Figih Mazhab Syafi’i, (Jakarta: Noura,
2017), h. 40.

1Abdul Aziz Muhammad Azzam dan Abdul Wahhab Sayyed Hawwas, Figh
Ibadah, (Jakarta: AMZAH, 2009), h. 83.

2Jmam Tuqoddin Abu Bakar bin Muhammad Husein, Kifayatul Ikhyar, (Beirut:
Dar Ibnu Hazm, 2005), h. 37.
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“Dan dari hal-hal yang mewajibkan mandi adalah wiladah. Dan
baginya dua sebab: yang pertama, bahwa adanya wiladah itu
menimbulkan asumsi atau dugaan kuat keluarnya darah. Dan hukum itu
ada dikarenakan adanya dugaan-dugaan kuat tentang sesuatu.
Ketahuilah, engkau lihat tidur itu menjadi dugaan kuat adanya hadats.
Kedua, sebagaimana yang dikatakan oleh jumhur ulama bahwa anak itu
berasal dari mani. Jelaslah bahwa perbedaan dikalangan ulama itu
dalam hal jika seorang wanita melahirkan tidak basah. Maka menurut
pendapat yang pertama tidak wajib mandi, sedangkan menurut
pendapat yang kedua (jumhur ulama) wajib mandi, inilah pendapat
yang kuat. Begitu juga wajib mandi dikarenakan melahirkan sekalipun
melahirkan ‘alagah (janin yang berusia 80 hari) dan melahirkan
mudhghoh (janin yang sudah berusia 120 hari) menurut pendapat yang
paling kuat”.

As-Syayyid Abdurrahman bin Muhammad bin Husein bin Umar

mengatakan:

dpantiy gy asliall Hhad g (Jurd)l o g 30Y o alSal e dalall gy ;2010
13 Llas Lgaae ?JM
“Faidah: ‘alaqah (janin yang berusia 80 hari) tetap menjadi
penyebab wajibnya mandi dan batal puasa disebabkan melahirkan

‘alagah. Adapun darah yang keluar setelahnya dinamakan darah nifas”.
Berdasarkan pendapat di atas mandi wiladah adalah hal yang wajib
dilaksanakan. Kewajiban mandi wiladah tersebut telah disepakati oleh
jumhur ulama. Sepertimenurut Imam Tuqoddin Abu Bakar wajib mandi
dikarenakan melahirkan sekalipun melahirkan ‘alagah (janin yang berusia
80 hari) dan melahirkan mudhghoh (janin yang sudah berusia 120 hari).
Namun masyarakat Desa Gunung Manaon tidak pernah melaksanakan

mandi wiladahpasca melahirkan. Masyarakat hanya melaksanakan mandi

biasa dan mandi nifas setelah darah nifas berhenti. Padahal masyarakat di

138As-Syayyid Abdurrahman bin Muhammad bin Husein bin Umar, Bugyarotul
Musttirosyadin, (Indonesia: Al-Haramain, 2005), h. 19.
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Desa tersebu merupakan masyarakat yang kuat agama dan selalu
mengikuti pengajian, pendidikan masyarakat tersebut juga cukup baik.
Sejalan dengan hal ini penulis telah melakukan wawancara dengan
beberapa masyarakat Desa Gunung Manaon. Seperti tokoh masyarakat
Ibu Tierlin Siregar, Ibu Hotmaida Harahap, Ibu Soli Hati Pohan, Ibu
Deliana Harahap, Ibu Nur sawanun Harahap, Ibu Ros Siregar, Ibu Rida
Siregar, dll. Mereka mengatakan bahwa mereka tidak pernah
melaksanakan mandi wiladah.

Berdasarkan pernyataan dari masyarakat di atas penulis
menemukan masalah tentang ketidaktahuan masyarakat Desa Gunung
Manaon Kecamatan Barumun Tengah Kabupaten Padang Lawas mengenai
mandi wiladah. Selama ini mereka hanya melaksanakan mandi nifas
pasca melahirkan. Atas dasar alasan tersebut peneliti merasa tertarik
untuk melakukan penelitian dan menulis skripsi yang berjudul “HUKUM
MANDI WILADAH DAN KEENGGANAN MASYARAKAT DESA
GUNUNG MANAON KECAMATAN BARUMUN TENGAH
KABUPATEN PADANG LAWAS (ANALISIS MADZHAB
SYAFT’I)”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan dari latar belakang masalah yang telah dipaparkan
oleh penulis, maka perlu dibuat rumusan masalah yang berhubungan
dengan penelitian ini. Hal ini dimaksudkan untuk menjawab semua
permasalahan yang ada. Adapun rumusan masalah yang ada dalam

penelitian ini sebagai berikut:
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Bagaimana pandangan masyarakat Desa Gunung
ManaonKecamatan Barumun Tengah Kabupaten Padang Lawas
mengenai mandi wiladah?

Bagaimana keengganan Masyarakat Desa Gunung Manaon
Kecamatan Barumun Tengah Kabupaten Padang Lawas tentang
mandi wiladah ditinjau dari madzhab Syafi’i?

Tujuan Penelitian

Ada beberapa target yang ingin di capai penulis dalam penelitian

ini, sehingga diharapkan dapat bermanfaat bagi orang yang membacanya

terutama bagi masyarakat Desa Gunung Manaon Kecamatan Barumun

Tengah Kabupaten Padang Lawas. Adapun tujuan dari penelitian ini

adalah:

1.

Untuk mengetahui pandangan masyarakat Desa Gunung Manaon
Kecamatan Barumun Tengah Kabupaten Padang Lawas mengenai
mandi wiladah.

Untuk mengetahui bagaimana pemahaman dan kepedulian
masyarakat Desa Gunung Manaon Kecamatan Barumun Tengah
Kabupaten Padang Lawas tentang mandi wiladah.

Manfaat Penelitian

Penelitian ini memberikan data deskriptif tentang praktikmandi

wiladah dalamtradisimasyarakat di DesaGunung Manaon Kecamatan

Barumun Tengah Kabupaten Padang Lawas. secara khusus manfaat

penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

Peneliti
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Dengan penelitian ini, peneliti menyelesaikan satu tugas akademik

sebagai persyaratan mendapatkan gelar sarjana strata satu dalam

bidang hukum Islam, sekaligus peneliti dapat mengetahui suatu

kekayaan tradisi di daerah lain.

2. Bagi Masyarakat

Terutama masyarakatDesaGunung Manaon, dimana sebelumnya

penelitian sejenis ini belum pernah dilakukan. Maka hasil

penelitian ini akan menjadi dokumen pertama bagiDesaGunung

Manaon.

3. Bagi Kalangan Akademis

Bagi sesama mahasiswa ataupun kalangan akademis di kampus,

hasil penelitian ini akan menjadi tambahan referensi di masa yang

akan datang, yang memungkinkan akan dilakukannya banyak

penelitian sejenis oleh kalangan akademis lainnya.
E. Kerangka Pemikiran

Pada hakikatnya dalam penelitian ilmiah, eksistensi kajian teoritis
sangat menentukan ketajaman analisis sebuah penelitian. Sebab seluruh
masalah dan kasus-kasus yang diteliti harus punya landasan dan pijakan
teori, baik itu terjadi kontradiktif antara teori dan praktek, maupun
sebaliknya. Sebagaimana disebutkan di atas, bahwa dalam penelitian ini
penulis menggunakan uruf atau kebiasaan.

Menurut A. Djazuli mendefinisikan, bahwa al-‘adah atau al-‘urf
adalah “Apa yang dianggap baik dan benar oleh manusia secara umum (al-

‘adah al-‘aammah) yang dilakukan secara berulang-ulang sehingga
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menjadi kebiasaan”.14‘Urf ada dua macam, yaitu ‘urf yang shahih dan ‘urf
yang fasid. ‘Urf yang shahih ialah apa-apa yang telah menjadi adat
kebiasaan manusia dan tidak menyalahi dalil syara’, tidak menghalalkan
yang haram dan tidak membatalkan yang wajib. Sedangkan ‘urfyang fasid
ialah apa-apa yang telah menjadi adat kebiasaan manusia, tetapi
menyalahi syara’, menghalalkan yang haram atau membatalkan yang
wajib.1s

Berdasarkan penjelasan di atas Kebiasaan Masyarakat yang tidak
melaksanakan mandi wiladah merupakan ‘urf yang fasid karena mandi
wiladah adalah hukumnya wajib dilaksanakan pasca melahirkan.
F. Hipotesa

Berdasarkan kerangka pemikiran di atas, bahwa masyarakat Desa
Gunung Manaon beragama Islam, sehingga penulis berasumsi
menyarankan masyarakat Desa Gunung Manaon untuk melaksanakan
mandi wiladah pasca melahirkan sesuai dengan ketentuan mandi wiladah
menurut mazhab Syafi’i.
G. Metode Penelitian

Metode adalah rumusan cara-cara tertentu secara sistematis yang
diperlukan dalam bahasa ilmiah, untuk itu agar pembahasan menjadi
terarah, sistematis dan obyektif, maka digunakan metode ilmiah. Untuk

penelitian ini penulis menggunakan beberapa metode antara lain:

14 A. Djazuli, Kaidah-Kaidah Fikih, (Jakarta: Kencana, 2007), h. 80.

15 Imam Musbikin, Qawaid Al- Fighiyah, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada,
2001), h. 94.
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1. Tipe Penelitian

Menentukan Tipe penelitian sebelum terjun ke lapangan adalah
sangat penting. Sebab tipe penelitian merupakan payung yang akan
digunakan sebagai dasar utama pelaksanaan riset.1¢ Oleh karenanya
penentuan jenis penelitian harus didasarkan pada pilihan yang
tepat karena akan berimplikasi pada keseluruhan riset.

Penelitian ini digolongkan kepada tipe penelitian yuridis
empiris. Yuridis empirisadalah tipe penelitian Hukum Sosiologis
yang mengkaji budaya-budaya hukum yang hidup di masyarakat
dalam hal ini mandi wiladah di Desa Gunung Manaon. Metode yang
digunakan menggabungkan Field Research dan Library Research'
karena data yang dibutuhkan peneliti ada di lapangan yaitu Desa
Gunung Manaon Kecamatan Barumun Tengah Kabupaten Padang
Lawas dan Kepustakaan.Peneliti akan menitik beratkan pada hasil
pengumpulan data dari parainforman.

Adapun sifat penelitian ini adalah penelitian deskriptif yang
menggunakan pendekatan alamiah/setting alamiah (paradigma
interpretif). Yaitu penelitian yang mampu menggambarkan secara
alami tentang konstruksi sosial masyarakat yang bersifat
naturalistik, diantaranya dari sudut kondisi masyarakat secara
ekonomi, tingkat pengetahuan keagamaan, pendidikan, budaya,

adat istiadat, dan lainnya yang bertujuan untuk mendukung data

16 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT. Rosda
Karya, 2002), h. 135.

7Fakultas Syari’ah dan Hukum, Metode Penelitian Hukum Islam dan Pedoman
Penulisan Skripsi ( Medan, t.p, 2015), h. 22.
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sehingga peneliti mampu menggambarkan secara langsung dan
mendalam sebab akibat fenomena yang ada.

Berdasarkan sifat penelitian di atas penulis akan lebih mudah
untuk mengumpulkan data dan menggambarkan secara langsung/
mendalam sebab akibat fenomena yang terjadi di Desa Gunung
Manaon tersebut.

2. Pendekatan Masalah

a) Pendekatan Konseptual (conceptual Approach)

Pendekatan ini beranjak dari pandangan-pandangan dan
doktrin-doktrin yang berkembang di dalam ilmu Hukum.
Pendekatan ini digunakan karena dalam penelitian ini
menggunakan pandangan masyarakat dan tokoh agama di Desa
Gunung Manaon Kecamatan Barumun Tengah Kabupaten
Padang Lawas.

b) Pendekatan Sosiologi (Sosiological Approach)

Pendekatan Sosiologi dipahami sebagai cara atau metode
yang dilakukan dengan cara melihat fakta hukum yang terjadi
di lapangan terkait dengan pelaksanaan mandi wiladah di Desa
Gunung Manaon Kecamatan Barumun Tengah Kabupaten

Padang Lawas berdasarkan mazhab Syafi’i.
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3. Bahan Hukum

Ada tiga bentuk Bahan Hukum yang akan dijadikan penulis
sebagai pusat informasi pendukung data yang dibutuhkan dalam
penelitian ini antara lain :

a. Bahan Hukum primer. Yaitu peneliti melakukan wawancara
dengan para tokoh agama, kepala Desa, tokoh masyarakat,
dan masyarakat setempat serta membaca buku atau
dokumen yang berkaitan dengan mandi wiladah bermazhab
Syafi’i, seperti:

1) Hasil Wawancara

2) Figih Imam Syafi’i: Wahbah Zuhaili, Fiqgih Imam
Syafi’i. Almahira, 2017.

3) Fikih Sunnah Imam Syafi’i: Al-Qadhi Abu Syuja, Fikih
Sunnah Imam Syafi’i, Fathan Media Prima, 2010.

4) Fikih Muyassar: Abdul Aziz Mabruk Al-Ahmadi, Fikih
Muyassar, Darul Haq, 2015.

5) Kanzur Ragibin Syarah Minhaj At-Talibin: Jalaluddin
Al-Mahalli, Kanzur Ragibin Syarah Minhaj At-
Talibin, Dar al-Minhaj, 2013.

6) Qawaid Al-Fighiyah: Imam Musbikin, Qawaid Al-
Fighiyah, Raja Grafindo Persada, 2001.

7) Fiqih Islam Wa Adillatuhu : Wahbah Az-Zuhaili. Figih

Islam Wa Adillatuhu. Gema Insani, 2010.
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b. Bahan Hukum sekunder. Yaitu data-data yang diperoleh

melalui kajian perpustakaan (Library Reseach), yaitu

dengan cara mengumpulkan data dan membaca buku atau

dokumen yang berkaitan dengan mandi wiladah, Seperti:

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

8)

Fathul Mu'in : Zinuddin Bin Abdul Aziz al- Malibari.
Fathul Mu’in. Al-Haramain, 2006.

Fiqih Lima Madzhab : Muhammad Jawad Mughniyah,
Fiqih Lima Madzhab. Lentera Basritama, 2002.

Fath al-Qaribul al- Mujib : Syekh Muhammad Bin
Qasim Al-Ghazzi. Fath al-Qaribul al- Mujib. Al-
Haramain, 2005.

Kitab Kifayatul Ikhyar: Imam Tuqoddin Abu Bakar
bin Muhammad Husein, Kifayatul Ikhyar. Dar Ibnu
Hazm, 2005.

Kitab  Bugyarotul = Mustirosyadin: = As-Syayyid
Abdurrahman bin Muhammad bin Husein bin Umar,
Bugyarotul Mustirosyadin. Al-Haramain, 2005.

Figih Imam Syafi'i: Wahbah Zuhaili, Figth Imam
Syafi’i. Almahira, 2010.

Figh Ibadah: Abdul Aziz Muhammad Azzam, Figh
Ibadah, AMZAH, 2009.

Kitab Lengkap dan Praktis Figh Wanita: Abdul Syukur
Al-Azizi, Kitab Lengkap dan Praktis Figh Wanita,

Noktah, 2017.
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9) Figih Sunnah Wanita: Abu Malik Kamal, Figih
Sunnah Wanita, Griya Ilmu, 2010.

c. Bahan Hukum Tersier. Yaitu bahan-bahan yang dapat
memberikan penjelasan terhadap data primer dan sekunder.
Diantaranya, data monografi Desa, data statistik Desa,
kamus bahasa Indonesia, kamus ilmiah dan lainnya.

4. Prosedur Pengumpulan Bahan Hukum

Data dan informasi yang dibutuhkan dalam penelitian ini

diperoleh dengan menggunakan teknik pengumpul data, yaitu:

a) Interview/wawancara, yaitu melakukan serangkaian dialog
dan tanya jawab dengan respondens dengan menggunakan
langkah-langkah :

1) mencari dan menemukan orang-orang yang berkaitan
dengan pokok permasalahan.

2) mewawancarai dan meneliti komentar-komentar yang
didapat untuk memperoleh data yang lengkap
sekaligus terjamin dengan menggunakan metode
snowball sampling (wawancara bergulir).

3) mencatat data secara sistematis dan konsisten.

b) Studi Dokumen, yaitu meneliti buku-buku yang berkaitan
dengan pembahasan.

5. Pengolahan dan Analisis Bahan Hukum

Setelah data di lapangan ditemukan, diteliti dan diproses,

begitu juga data kepustakaan metode deduktif. yaitu menggunakan

kaedah-kaedah umum atau kesimpulan yang bersifat umum untuk
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ditarik kepada kesimpulan yang bersifatkhusus.
H. Sistematika Pembahasan

Bab I, Pendahuluan. Latar Belakang Masalah, Rumusan Masalah,
Tujuan penelitian, Manfaat Penelitian, Kerangka Pemikiran, Hipotesa,
Metode Penelitian, Sistematika Pembahasan.

Bab II, tinjauan umum tentang mandi wiladah, pengertian mandi,
rukun dan syarat mandi, macam-macam mandi, Hukum Mandi Wiladah
Menurut ulama.

Bab III, gambaran umum desa gunung manaon kecamatan
barumun tengah kabupaten padang lawas, Kondisi geografis, Kondisi
demografis, mata pencaharian, pendidikan, agama, adat istiadat.

Bab IV, Hasil temuan di lapangan, keengganan masyarakat desa
gunung manaon tentang mandi wiladah,pandangan tokoh masyarakat dan
tokoh agama tentang mandi wiladah, Mandi wiladah menurut mazhab
Syafi’i, Analisi penulis.

Bab V, berisi penutup yang meliputi kesimpulan, saran-saran dan

kemudian diakhiri dengan daftar pustaka.
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BAB II
TINJAUAN UMUM TENTANG MANDI WILADAH
A. Pengertian Mandi

Masyarakat kaum muslimin di negeri ini sangat populer dengan
dua istilah mandi: mandi janabah atau mandi hadats besar, bahkan ada
yang mengistilahkan dengan mandi besar saja. Dari ketiga istilah yang
dipakai itu mengandung pengertian yang sama, yaitu mandi yang
dihukum wajib bagi seseorang (muslim) yang mengalami salah satu dari
penyebab terjadinya janabah, hadats besar.’8Mandi dalam bahasa Arab
biasa menggunakan kata ghasl atau ghusl. Kata yang pertama lebih fasih
dan masyhur. Mayoritas ulama lebih sering menggunakan kata ghusl.
Secara etimologi, ghusl adalah derifasi dari kata ghasala yang berarti
“mengalirkan air pada sesuatu”. Dan menurut terminologi syariat, kata ini
berarti “mengalirkan air ke seluruh badan yang disertai dengan niat”.
Yaitu niat melaksanakan kewajiban. Kata “ghusl” bisa diartikan sebagai
“mandi” atau “air yang digunakan untuk mandi”.

Selain kedua versi bacaan itu, dikenal pula kata al-ghisl yang
berarti “benda yang digunakan untuk membasuh kepala”. Contohnya
seperti daun widara atau sabun yang digunakan sebagai alat pembersih.19

Secara syar’i, mandi adalah meratakan air ke seluruh tubuh atau
menggunakan air yang suci untuk sekujur tubuh dengan tata cara khusus

sebagai bentuk ibadah kepada Allah SWT.20

18 Darwis Abu Ubaidah, Fikth Wanita Praktis, (Jakarta Timur: Pustaka Al-
Kautsar, 2014), h. 83.

19Wahbah Zuhaili, Figih Imam Syafi’i 1,(Jakarta: Almahira), 2010, h. 161.
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Hendaklah perempuan muslimah mengetahui, bahwa mandi itu
ditetapkan melalui Al-Qur’an dan Al-Hadits. Diantaranya adalah firman

Allah SWT (QS Al-Maidah: 6) :
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Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu hendak
mengerjakan shalat, Maka basuhlah mukamu dan tanganmu sampai
dengan siku, dan sapulah kepalamu dan (basuh) kakimu sampai dengan
kedua mata kaki, dan jika kamu junub Maka mandilah, dan jika kamu
sakit atau dalam perjalanan atau kembali dari tempat buang air (kakus)
atau menyentuh perempuan, lalu kamu tidak memperoleh air, Maka
bertayammumlah dengan tanah yang baik (bersih); sapulah mukamu
dan tanganmu dengan tanah itu. Allah tidak hendak menyulitkan kamu,
tetapi Dia hendak membersihkan kamu dan menyempurnakan nikmat-
Nya bagimu, supaya kamu bersyukur”.

- 5.,
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S

Demikian juga firman-Nya yang lain (QS An-Nisa’: 43) :
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20 Abdul Aziz Mabruk Al-Ahmadi, Abdul Karim, Abdullah, Faihan, Fikih Muyassar, cet ke-
I, (Jakarta: Darul Haq, 2015), h. 44.

21Kemetrian Agama RI. Al- Qui’an dan terjemahan untuk wanita. Jakarta Selatan
: Walin Oasis Terrace Recident, 2005
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Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu
shalat, sedang kamu dalam Keadaan mabuk, sehingga kamu mengerti
apa yang kamu ucapkan, (jangan pula hampiri mesjid) sedang kamu
dalam Keadaan junub[301], terkecuali sekedar berlalu saja, hingga
kamu mandi. dan jika kamu sakit atau sedang dalam musafir atau
datang dari tempat buang air atau kamu telah menyentuh perempuan,
kemudian kamu tidak mendapat air, Maka bertayamumlah kamu
dengan tanah yang baik (suci); sapulah mukamu dan tanganmu.
Sesungguhnya Allah Maha Pema'af lagi Maha Pengampun”.

Berdasarkan kedua ayat tersebut di atas menjelaskan bahwa:
pertama, dalam surah Al-Maidah ayat 6 menjelskan tentang cara-cara
berwudhu sebelum melaksanakan shalat dan jika junub diwajibkan untuk
mandi. Jika kamu keadaan sakit atau dalam perjalanan atau menyentuh
perempuan, lalu kamu tidak menemukan air, maka diwajibkan untuk
bertayamum dengan tanah yang baik (bersih). Kedua, dalam surah AN-
Nisa’ ayat 43 menjelaskan kepada seluruh umat islam agar tidak
melaksanakan shalat dalam keadaan mabuk sampai sadar, dan tidak boleh
menghampiri masjid dalam keadaan junub, terkecuali sedang berlalu saja
saampai ia melaksanakan mandi. Dan juga melaksanakan tayamum jika

dalam keadaan perjalanan, sakit, datang dari tempat buang air,

menyentuh perempuan, sedang kamu tidak menemukan air.

?Kemetrian Agama RI. Al- Qur'an dan terjemahan untuk wanita. Jakarta Selatan
: Walin Oasis Terrace Recident, 2005
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Begitu juga sabda Rasulullah SAW yaitu sebagai berikut. Imam
Bukhari dan Muslim meriwayatkan dari Abu Hurairah r.a bahwasanya
Nabi SAW bersabda:

A A i Jlaall 4o Ciay B R 3 Y L G (e 1Y)
30 5% & &5

“Apabila seseorang berada diantara empat anggota tubuh wanita
(dua paha dan dua betis), kemudian melakukan hubungan badan
dengannya, maka wajib baginya mandi jinabah.” Dalam riwayat
muslim ditambahkan. “meskipun tidak mengeluarkan air mani.”

Berdasarkan hadis di atas dapat diketahui bahwa kewajiban mandi
junub baik untuk laki-laki maupun perempuan, meskipun tidak
mengeluarkan air mani.Mandi di sini adalah membasahi seluruh tubuh
dengan air. Untuk melaksanakan mandi ada juga rukun dan syarat yang
harus dipenubhi, yaitu sebagai berikut:

B. Rukun dan Syarat Mandi
1. Rukun Mandi
a. Niat
Sebelum melaksanakan sesuatu tentunya kita seorang
muslim harus mengetahui niat dan tata cara melaksanakan
suatu ibadah. Tak terkecuali dengan mandi Wiladah.
Bagi wanita yang haid dan nifas, harus diniatkan hadas haid
dan nifas. Niat ini harus disertakan dengan permulaan

membasuh seluruh anggota badan sekalipun jika dimulai dari

23Mustafa Dieb Al-Bigha, Figih Sunnah Imam Syafi’i, (Cikumpa: Fathan Media
Prima, 2010), h. 23.
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bagian bawah. Jika seseorang baru berniat apabila sebagian
dari anggota badannya sudah dibasuh, maka wajib baginya
mengulangi lagi membasuh anggota yang terdahulu itu. Jika dia
merasa was-was apakah telah berniat atau tidak setelah mandi
maka dia wajib mengulangi mandinya.24
b. Menghilangkan Najis

Menghilangkan najis yang melekat di badan. Demikian
pendapat yang dishahihkan oleh Imam Rafii, meskipun
menurut pendapat yang ashah hal ini adalah sunah.25
c. Meratakan Air ke Seluruh Badan

Hakikat mandi adalah menyiramkan air ke seluruh tubuh
dan meratakannya sampai ke sela-sela rambut dan kulit.
Berdasarkan sabda Nabi SAW kepada wanita yang bertanya
kepada beliau tentang bagaimana ia harus mandi dengan
rambut yang dijalin (dikepang). Nabi SAW menjawab, “engkau
cukup membasuh kepalamu dengan tiga kali basuhan,
kemudian guyurkan air ke seluruh tubuhmu. Dengan

demikian engkau telah suci.”26

24 Tbrahim Al-Bajuri, Hasyiah Al-Bajuri ‘Aala Ibni Qasim Al-Gahazzi (Beirut,
Lebanon: Daar Al-Kutub Al- Islamiyah, 1999 M/1420 H), h. 32-33.

25 Ibid, Figih Imam Syafi’i, h. 166.

26 Abu Malik Kamal, bin Salim As-Sayyid, Figih Sunnah Wanita,(Jakarta Timur:
Griya Ilmu), 2010, h. 47.
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2. Syarat Mandi

Yang dimaksud syarat dalam bab ini adalah syarat sahnya mandi.

Dan syarat-syarat sahnya mandi dalam mazhab Syafi’i yaitu sebagai

berikut:

a.

b.

h.

i.

Islam

Balig (Dewasa)

Bersih seluruh anggota tubuh dari segala sesuatu yang mampu
menghalangi resapan air pada anggota tersebut, walaupun suci,
seperti cat, lilin dan sebagainya.

Pada anggota tubuh tidak terdapat sesuatu yang mampu
merubah air, seperti tinta atau minyak Za faron.

Mengerti rukun-rukun (kefardhuan) mandi, maka jika
seseorang ragu-ragu akan salah satu rukunnya mandi atau
meyakini salah satu fardhunya/ rukunnya itu sunnah, maka
mandinya tidak sah.

Airnya harus suci dan mensucikan.

Wajib menghilangkan terlebih dahulu najis yang menempel di
badan dan anggotanya.

Airnya merata keseluruh anggota tubuh.

Selalu mengkonsentrasikan niat sebelum mandi.2”

Rukun dan syarat mandi ini adalah hal yang harus kita penuhi

sebelum melaksanakan mandi (bersuci). Namun ada juga macam-macam

mandi yang harus kita ketahui, berikut ini penjelasannya.

27 Abbas Arfan, Figh Ibadah Praktis, (Malang: UIN-Maliki Press, 2011), h. 17-18.
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C. Macam-macam Mandi
Mandi yang dibahas dalam fikih tentu saja bukanlah mandi biasa
seperti mandi kita sehari-hari. Mandi yang secara terperinci dibahas
dalam bab ini adalah mandi yang kaitannya dengan bersuci.Secara umum
para ulama mengartikan mandi dalam bahasan fikih ini adalah meratakan
air ke seluruh anggota tubuh.28 Adapun mandi disini memiliki beberapa
macam, ada mandi yang di anjurkan, mandi yang disunnahkan, mandi
yang diwajibkan dan mandi yang fardu. Berikut ini penjelasan macam-
macam mandi tersebut, yaitu:
1. Mandi yang dianjurkan
Mandinya orang yang telah memandikan jenazah dan mandinya

orang yang memasuki kota suci Makkah Al-Mukarramah.

2. Mandi yang disunnahkan
Mandinya seseorang pada hari Jumat, hari Arafah, dua hari raya
(idul fitri dan idul adha), dan saat hendak memakai pakaian ihram
untuk berhaji atau umrah.

3. Mandi yang diwajibkan
Yaitu mandi yang dilaksanakan oleh orang yang baru bersyahadat

untuk masuk Islam.

28 Nurul Asmayani, Perempuan Bertanya, Fikih Menjawab, (Jakarta: Gramedia
Pustaka Utama, 2014), h. 63.
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4. Mandi yang fardu
Mandi ini terdiri atas mandi janabat, mandi setelah selesai haid,
mandi setelah selesai nifas, mandi pada saat beristihadah, serta
mandi setelah wiladah (melahirkan).29
D. Hukum Mandi Wiladah Menurut Ulama
Secara bahasa wiladah diartikan sebagai persalinan atau
melahirkan.3°Mustafa al-Khin dan Mustafa al- Bugah mengartikan
wiladahyaitu yangartinya melahirkan3! termasuk keguguran (sekalipun
hanya berupa segumpal darah atau segumpal daging).32
Mustafa al- Khin dan Mustafa al- Bugah menjelaskan jika terjadi
wiladah (melahirkan) tanpa basah, maka hukumnya ketika itu sama
seperti hukum janabah (yakni hukum keluarnya mani yaitu wajib mandi)
kerana bayi adalah hasil percampuran dari air mani lelaki dan air mani
wanita. Tidak ada beda pada hukum tersebut sekalipun berbeda rupa
kandungan yang dilahirkan atau cara kelahirannya. Namun jika
kelahirannya diikuti dengan keluarnya darah sebagaimana yang biasa
berlaku, maka darah itu dinamakan nifas dan ia termasuk dengan hukum-

hukum nifas”.33 Mandi Wiladah adalah wajib dan bukan sunah. Ia

29Jbid, h. 63-67.

30 Atabimali dan Muhdlor, Kamus Kontemporer Arab Indonesia, (Damaskus:
Dar al-Fikr, 2008), h. 152.

3t Musthafa al- Khin dan Musthafa al- Bugah, Al-Figh al-Minhaji ‘ala Mazhabil
Imam as-Syafi’i, (Damaskus: Dar al- Qalam, 2007), h. 82.

32 Ulama Syafi’iyah, Zinuddin bin Abdul Aziz al- Malibari, Fathul Mu’in, (Beirut:
Dar Ibnu Hazm, 2004), h. 67.

33]bid, Al-Figh al-Minhaji ‘ala Mazhabil Imam as-Syafi’i, h. 83.
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termasuk dalam perkara-perkara yang mewajibkan mandi. Ia berbeda
dengan mandi untuk nifas, yang dilakukan selepas darah nifas kering.34
Terhadap pembahasan tentang melahirkan tanpa diikuti dengan
keluarnya darah (tanpa basah), para ulama memberikan berbagai
penjelasan diantaranya:
Syarqawi menjelaskan bahwa melahirkan tanpa basah itu juga

wajib mandi. Sebagaimana ungkapannya dalam kalimat berikut:

G 3ol Ak o b g AL Ailae A8V sl Jeasy &l g 5 Juadl das g0 B2V )
2359 2d () 5 okl A g 50Y 1 i Jmn ) J1 5 () A e Al
D3k 5 jsm e sun sl (o o) () 5 Cilal) Al gly ol Cand i
A el e dacliall 4y pladig elld aiad Y a5 anlia ol IGY Jul)
aainall e Jusl) Ciny Y g 6 guim gl ity 438 a1 gl) mmy i) 131 L

5 Ly

“Wiladah (melahirkan ) diwajibkan untuk mandi, walaupun tidak
ada darah nifas, karena ia (farj) adalah tempat untuk keluarnya sesuatu
(anak/ segumpal darah/ segumpal daging). Kemudian setelah berada
pada kedudukan yakin (bahwa yang keluar itu adalah anak/ segumpal
darah/ segumpal daging), kemudian menjadi satu keadaan melahirkan,
maka wajib untuk mandi. Walaupun (melahirkan tanpa basah) itu tidak
membatalkan wudhu, boleh menggaulinya sebelum mandi karena
sesungguhnya bagi anak tersebut ada janabah, dan (yang demikian itu)
tidak dilarang. Dan dibolehkan berbuka ( bagi wanita yang berpuasa)
disebabkan olehnya (melahirkan tanpa basah tersebut) menurut
ungkapan yang mu’tamad.Berbeda jika gugur sebagian anak, maka itu
membatalkan wudhu dan tidak wajib mandi menurut ungkapan yang
mu’tamad juga”.

34Imron Abu Umar, Fathul Qarib, (kudus: menara kudus, 1982), h. 29.

35Syarqowi, Hasyiah Syarqowi ‘Ala Syarh at- Tahrir li Syaikh al- Islam Zakaria
al- Anshari, cet. Ke- 2 (i, t: t.th), h. 86.
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Ungkapan Syarqawi di atas menjelaskan bahwa wiladah
(melahirkan) diwajibkan untuk mandi karena keluarnya sesuatu (anak/
segumpal darah/ segumpal daging), baik tanpa darah maupun disertai
dengan darah. Dan boleh menggauli istri yang baru melahirkan tanpa
darah. Adapun pendapat Imam Umairah yaitu di bawah ini.

Sementara Imam Umairah menjelaskan melahirkan tanpa basah

dengan ungkapan:

LS 3aY gl o)) I8 aliil) g eanalIS edagll o jai3 ) oS3l 32Y 1) () el
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“Jelasnya bahwasanya melahirkan yang disebutkan (yaitu
melahirkan tanpa basah) haram menyetubuhinya seperti haid dan nifas.
Dikatakan bahwa melahirkan tanpa basah banyak ditemui pada wanita-
wanita kurdi”.

Berdasarkan pendapat Imam Umairah di atasdapat diketahui bahwa
melahirkan tanpa disertai darah haram disetubuhi oleh suaminya seperti
saat haid dan nifas sebelum istrinya mandi wajib.

Kemudian Imam Qolyubi berkata tentang wiladah yang tanpa basah:

Yl Jalaill e 1380 el L aaie ) oS3 (ulaillS g8 JL DL S5 Wl
daslia ulS 5l Ly il Ll g Lgie W sk jsag adl 3l sall o gum g oaili
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36]bid, Al- Qolyubi dan ‘Umairah, Hasyiatan, juz 1, cet. Ke- 3, h. 63
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“Ketika disebutkan tanpa basah maka ia seperti nifas. Akan tetapi
telah memperkuat Syaikh kami ar- Ramli bersandar mengambil dari
illathnya bahwa melahirkan tanpa basah tersebut tidak membatalkan
wudhu wanita, dan boleh bagi laki-laki untuk menggaulinya setelah
melahirkan tersebut, dan bagi wanita tersebut boleh berbuka dengannya
(melahirkan tanpa basah) jikalau dia berpuasa dalam keadaan suci. Dan
pada yang demikian ada pembahasan yang jelas bersamaan padanya
ada sebahagian hukum-hukum maka rujuklah. Dan pada pembahasan
tersebut dikeluarkan sebahagian anak, dan jika terulang maka
membatalkan wudhu saja. Khatib Syarbini berkata, memilith antara
mandi dan wudhu dan wajib mandi disebabkan keluarnya sebahagian
yang lain menurut kesepakatan”.

Berdasarkan pembahasan di atas dapat diambil kesimpulan bahwa
Sebagian ulama berpendapat bahwa syarat wajib mandi bagi perempuan
yang melahirkan adalah keluarnya darah yang menyertai wiladah
(melahirkan), baik sebelum wiladah maupun sesudahnya. Apabila saat
melahirkan tidak disertai darah, perempuan tersebut tidak wajib mandi,
tetapi hanya dianjurkan (disunnahkan) untuk mandi.

Pendapat yang kuat adalah yang mengatakan bahwa kewajiban
mandi berlaku secara umum bagi perempuan yang melahirkan, meskipun
kelahiran tersebut tidak disertai darah. Alasannya, karena anak yang lahir
itu terbentuk dari unsur mani yang menyebabkan mandi. Dan, mandi
wajib tidak sah bagi perempuan sebelum darah tersebut berakhir.38

Para ulama telah berijma’ bahwa wiladah adalah melahirkan

walaupun yang keluar berupa segumpal darah dan segumpal daging.

37Syibahuddin Ahmad bin Ahmad bin Salamah al- Qolyubi al- Masri dan
Syihabuddin Ahmad al- Burlasi al- Mulaqqotu bi ‘Umairah, Hasyiatan, juz 1, cet. Ke- 3,
(Cairo: Syirkah Maktabah wa Matba’ah Mustafa al- Babi al-Halabi, 1956), h. 62.

38Musthafa Dib Al-Bugha, Ringkasan Fiqih Mazhab Syafi’i, (Jakarta Selatan:
Mizan Publika, 2017), h. 39-40.
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Wiladah (melahirkan) dimungkinkan tidak diikuti dengan darah nifas.
Para ulama menyebutnya dengan istilah wiladah tanpa basah. Begitu juga
bagi perempuan yang mengalami keguguran anak, walau keguguran itu
hanya berupa darah beku (‘alagah) ataupun hanya berbentuk segumpal
daging (mudhghah) maka ia diwajibkan untuk mandi.

Mandi karena melahirkan dan mandi kerana nifas mempunyai
perbedaan. Adapun perbedaanya adalah, darah nifas ialah darah yang
keluar dari rahim perempuan setelah melahirkan anak walaupun hanya
sedikit. Keluarnya darah nifas itu sebelum sampai lima belas hari setelah
seseorang perempuan melahirkan anak. Jika darah itu tidak keluar setelah
waktu selama lima belas hari atau lebih, maka darah yang keluar itu tidak
dikatakan sebagai nifas tetapi ia merupakan darah haidh. Maka dalam hal
ini perempuan tersebut diwajibkan mandi kerana nifas.

Berdasarkan penjelasan di atas dapat diambil kesimpulan bahwa
mandi karena melahirkan dan mandi karena nifas mempunyai perbedaan,
yaitu seorang perempuan yang telah melahirkan wajib baginya untuk
mandi karena wiladah. Sekalipun berbeda rupa kandungan yang
dilahirkan atau cara kelahirannya, baik tanpa darah maupun disertai
darah. Karena setiap anak yang lahir merupakan sperma yang
menggumpal. Sedangkan mandi karena nifas yaitu mandi karena
keluarnya darah dari rahim perempuan setelah melahirkan anak walaupun
hanya sedikit. Keluarnya darah nifas itu sebelum sampai lima belas hari
setelah seseorang perempuan melahirkan. Maka dalam hal ini perempuan

tersebut diwajibkan mandi karena nifas.
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BAB III
GAMBARAN UMUM DESA GUNUNG MANAON KECAMATAN
BARUMUN TENGAH KABUPATEN PADANG LAWAS.
A. Kondisi Geografis

Geografis berarti segala sesuatu yang berkaitan dengan bumi atau
letak suatu tempat dalam kaitannya dengan daerah lain disekitarnya.
Dalam pembahasan skripsi ini yang dimaksud adalah Desa Gunung
Manaon. Desa Gunung Manaon adalah merupakan salah satu Desa yang
terdapat di Kecamatan Barumun Tengah Kabupaten Padang Lawas. Desa
Gunung Manaon ini sudah dapat dilewati kendaraan baik roda dua
maupun roda empat, karena telah memiliki luas jalan 2,5 meter.

Kondisi Desa Gunung Manaon merupakan dataran rendah yang
luas wilayahnya 260 Ha. Untuk mengetahui tentang letak Desa Gunung
Manaon, maka berikut ini penulis akan mencoba menjelaskan batas-batas
Desa Gunung Manaon berdasarkan keterangan yang diberikan oleh kepala
Desa, ketika penulis melakukan wawancara langsung kepada kepala Desa.

Adapun batas-batas tersebut adalah sebagai berikut:

1. Sebelah Selatan berbatasan dengan Desa Ulu Gaja
2. Sebelah Utara berbatasan dengan Desa Napa Simin
3. Sebelah Barat berbatasan dengan Desa Tandihat

4. Sebelah Timur berbatasan dengan Hutan



37

Adapun mengenai penggunaan tanah pada Desa Gunung Manaon
ini dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel I: Keadaan Tanah Desa Gunung Manaon Berdasarkan

Pemanfaatan
NO. Pemanfaatan Luas/ Ha
1. | Perumahan Penduduk 53,6 Ha
2. | Lapangan 1,35 Ha
3. | Kuburan 2,68 Ha
4. | Perkebunan 147,05 Ha
5. | Hutan 55, 36 Ha
Jumlah 250, 04 Ha

Sumber data : Statistik Kantor Desa Gunung Manaon 201439

Tabel di atas menjelaskanbahwa sarana untuk kegiatan olahraga
yang terdapat di Desa Gunung Manaon dapat dikategorikan tidak luas,
sehingga berbagai sarana olahraga seperti lapangan sepak bola, lapangan
volly dan lapangan badmenton, masih kurang memadai. Kegiatan
olahraga tentunya tidak dapat berjalan dengan aktif.

B. Kondisi Demografis

Demografis adalah ilmu pengetahuan yang membicarakan seluk

beluk tentang susunan jumlah dan pertumbuhan penduduk dalam suatu

wilayah atau Negara.4° Oleh karena itu demografis dapat diartikan sebagai

39Data Statistik Desa Gunung Manaon

40 Bambang Murhijanto, Kamus Bahasa Indonesia Populer, cet. Ke-1 (Jakarta:
Bintang Timur, 1995),h. 154.
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gambaran tentang hal-hal yang berhubungan dengan kependudukan, baik
dari segi jumlah penduduk, mata pencaharian serta suku penduduk.
Menurut keterangan yang penulis peroleh dari kepala Desa bahwa
Penduduk Desa Gunung Manaon berjumlah 672 orang. Terdiri dari laki-
laki 309 orang dan perempuan 363 orang dengan jumlah 152 kepala
keluarga. Perincian penduduk berdasarkan usia dapat dilihat pada tabel di
bawah ini :
Tabel II: Keadaan Masyarakat Desa Gunung Manaon

Berdasarkan Usia

NO. Usia Jumlah
1. 1-10 207 Orang
2. 11-20 218 Orang
3. 21-30 98 Orang
4. 31-40 77 Orang
5. 41-50 47 Orang
6. 51- ke atas 25 Orang

Jumlah 672 Orang

Sumber data : Statistik Kantor Desa Gunung Manaon 2014

Berdasarkan tabel di atas, jumlah penduduk Desa Gunung Manaon
yang paling banyak adalah mereka yang berusia 11 sampai 20 tahun, jika
dibandingkan dengan usia penduduk lainnya. Sedangkan usia yang paling
sedikit adalah 51 tahun ke atas. Menurut penjelasan Kepala Desa Gunung
Manaon. Dan lebih lanjut Kepala Desa Gunung Manaon mengatakan
bahwa upaya penjarangan kelahiran telah dilakukan melalui program KB
(Keluarga Berencana) sesuai dengan anjuran pemerintah, tetapi hasilnya
belum efektif di tengah-tengah masyarakat.

Tabel di atas dapat dilihat bahwa usia remaja yang ada di Desa
Gunung Manaon dapat dikategorikan tidak sedikit jumlahnya, sudah

seharusnya sejak dini sudah dipikirkan upaya untuk membina moral
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dalam upaya mengatasi perilaku menyimpang yang terjadi dikalangan
remaja. Jika sejak dini tidak ada upaya mengatasi perilaku menyimpang
dikalangan remaja, tentunya akan berakibat yang tidak baik terhadap
kelangsungan masa depan remaja, dan selanjutnya jika remaja melakukan
perilaku menyimpang maka tidak menutup kemungkinan, remaja yang
pada suatu saat diharapkan akan menjadi penerus tampuk pimpinan
negara ini, tidak akan mampu berbuat banyak untuk negara.

Selanjutnya penduduk Desa Gunung Manaon adalah heterogen,
artinya terdiri dari berbagai suku bangsa yang mendiami seperti
Mandailing, Jawa dan Nias.4* Untuk lebih jelasnya keadaan penduduk
dapat dilihat pada tabel di bawah ini :

Tabel III: Keadaan Penduduk Desa Gunung Manaon

Berdasarkan Suku

NO. Suku Jumlah
1. | Mandailing 664Jiwa
2. | Jawa 3Jiwa
3. | Batak Toba 5Jiwa

Jumlah 672Jiwa

Sumber data : Statistik Kantor Desa Gunung Manaon 2014

Tabel di atas menjelaskan suku-suku masyarakat yang ada di Desa
Gunung Manaon, yaitu suku Mandailing adalah kelompok mayoritas,
sedangkan kelompok minoritas adalah Jawa dan Batak Toba. Walaupun
demikian, masyarakat di dalam kehidupan sehari-hari mengutamakan
persatuan menjaga kerukunan antar sesama. Hal ini dapat dilihat dari

keaktifan mereka untuk bersama-sama mengadakan kegiatan gotong

41Alam Barita Harahap, Masyarakat Desa Gunung Manaon, Wawancara Pribadi,
Gunung Manaon, 7 Juli 2018.
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royong membersihkan parit-parit, menimbun jalan yang berlubang
maupun sikap saling mengundang setiap kali mengadakan pesta maupun
acara lainnya.Lain halnyadenganadat istiadat.Adatistiadat dikalangan
remaja tampaknya mulai menghadapi pergeseran nilai, terjadinya
pergeseran adat istiadat tersebut salah satunya adalah karena orang tua
kurang mampu dalam mewariskan nilai-nilai istiadat kepada remaja,
seperti remaja sangat jarang bahkan tidak pernah diajak untuk
menghadiri acara adat, seperti pelaksanaan adat perkawinan, adat
kematian maupun dalam pesta adat, dengan kurang pedulinya orang tua
dalam mewariskan adat istiadat warisan nenek moyang ini terhadap
remaja tentunya akan mempengaruhi pengetahuan dan kecintaan remaja
dalam melestarikan adat-adat tersebut. Di samping itu penulis juga
melihat bahwa pengaruh modernisasi yang terjadi saat ini juga memberi
pengaruh terhadap kemurnian adat istiadat. Remaja lebih mengenal
nama-nama penyanyi yang berasal dari Eropa dan lainnya, bahkan lagu
yang dilantunkan mereka juga hapal ketimbang nilai-nilai yang ada dalam
adat istiadat yang selama ini dipegang teguh oleh nenek moyang.

1. Mata Pencaharian

Keadaan ekonomi penduduk merupakan suatu perangkat utama

dalam membantu aktivitas kehidupan masyarakat, sebab ekonomi

adalah sebab atau sarana untuk mencapai kebahagiaan hidup di dunia

ini. Dengan kata lain, manusia tidak terlepas dari kegiatan ekonomi

untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari.

Berdasarkan data yang diperoleh dari kantor kepala Desa Gunung

Manaon, ditemukan berbagai bentuk mata pencaharian penduduk,
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mulai dari petani, pegawai swasta, wiraswasta/ pedagang, pegawai
negeri dan lain-lain. Namun pada umumnya mereka bermata
pencaharian sebagai petani. Untuk lebih jelasnya mata pencaharian
tersebut, dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel V: Keadaan Mata Pencaharian Penduduk Desa Gunung

Manaon
NO. | Mata Pencaharian Jumlah
1. Petani 122 Jiwa
2. Wiraswasta/ Pedagang 28 Jiwa
3. Pegawai Negeri 11 Jiwa
4. Guru Swasta 7 Jiwa
5. Tenaga Honorer 9 Jiwa
Jumlah 177 Jiwa

Sumber data : Statistik Kantor Desa Gunung Manaon 2014

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa penduduk Desa
Gunung Manaon mayoritas bermata pencaharian sebagai petani yaitu
174 orang dan sedikit diantara mereka yang berprofesi sebagai guru
swastayaitu 7 orang.

Penulis juga melihat ada sebagian remaja yang sudah memiliki
mata pencaharian, padahal jika dilihat dari usia yang mereka miliki
saat ini, dapat diketahui bahwa mereka masih dapat dikategorikan
dalam usia sekolah, namun karena orang tua tidak mampu memenuhi
kebutuhan sekolah remaja tersebut, maka merekapun menjadi putus
sekolah. Bagi remaja yang perduli dengan kondisi orang tuanya

mereka terlihat aktif dalam membantu meringankan beban ekonomi
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keluarga, yakni dengan bekerja di bengkel dan di kilang padi. Hasil
yang diperoleh tersebut diberikan kepada orang tua untuk
meringankan beban hidup. Namun ada juga sebagian remaja yang
putus sekolah tidak mau peduli dengan kondisi orang tuanya, aktivitas
sehari-hari hanya dihabiskan untuk bercanda dengan teman-teman

sebaya.

2. Pendidikan

Penilaian masyarakat Desa Gunung Manaon Kecamatan Barumun
Tengah Kabupaten Padang Lawas dengan dunia pendidikan
dipengaruhi dengan adanya faktor finansial (ekonomi individu
masyarakat), di samping itu minat dan keinginan untuk mengecap
bangku sekolah merupakan faktor utama hubungannya dengan
kesadaran masyarakat akan pentingnya ilmu dan pengetahuan.

Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan sekretaris desa
mengatakan bahwa mayoritas penduduk  berpendidikan SMA
(Sekolah Menengah Atas) dan minoritas berpendidikan perguruan
tinggi. Untuk lebih jelasnya tingkat pendidikan di Desa Gunung

Manaon dapat dilihat pada tabel di bawah ini:

Tabel VI: Jumlah Penduduk Berdasarkan Tingkat Pendidikan

NO. Uraian Jumlah Orang

1. |TK 28

2. |SD 53

3. | SLTP/ SMP 138

4. | SLTA/ SMA 158

5. | Akademik (DI-D3) 3

6. | Sarjana (SI-S2) 9

7. | PondokPesantren 35

8. | Madrasah 23
Jumlah 447

Sumber data : Statistik Kantor Desa Gunung Manaon 2014
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Lebih lanjut diterangkan bahwa berdasarkan data yang ada,

pendidikan masyarakat di Desa Gunung Manaon
tingkatlebihbanyakadalahlulusan SMP dan yang paling sedikit D3.
Pendidikan merupakan hal yang terpenting dalam kehidupan, ini
berarti bahwa setiap manusia berhak mendapat dan berharap untuk
selalu berkembang dalam pendidikan. Namun dalam hal ini ditinjauan
keadaan pendidikan masyarakat Desa Gunung Manaon perlu
mendapat perhatian. Karena masih adanya masyarakat yang tidak
menamatkan sekolahnya pada tingkat Sekolah Dasar (SD), Sekolah

Menengah Pertama (SMP), Sekolah Menengah Atas (SMA).

Tabel VII: Tingkat Pendidikan Masyarakat yang di

Wawancarai
NO. Uraian Umur Jumlah Orang
1. | TidakSekolah:
a. NurHayati 52 Tahun
b. RosnaSiregar 50 Tahun 3
c. Bangsawan 85 Tahun
2. | SekolahDasar:
a. KhalizahSiregar 82 Tahun
b. TierlinSiregar 63 Tahun
c. NurSawanunHarahap 38 Tahun °
d. Nur Lela Pohan 62 Tahun
e. Soli HatiPohan 25 Tahun
3. | SekolahMenengahPertama - -
4. | SekolahMenengahAtas:
a. RidaSiregar 44 Tahun 2
b. KasmaneriSiregar 38 Tahun
5. | PondokPasantren:
a. EnniRomanda Sari 22 Tahun
b. UdinHarahap 20 Tahun 3
c. PrimalaHarahap 25 Tahun
6. | Madrasah AliyahNegeri:
a. MittanHasibuan 24 Tahun 2
b. SantiSiregar 28 Tahun
Jumlah 15

Sumber Data: Wawancara Pribadi Desa Gunung Manaon 2018
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Berdasarkan tabel di atas penulis mewawancarai 11 orang
masyarakat Desa Gunung Manaon. Tiga (3) orang diantara mereka
yang tidak sekolah, empat (4) orang yang tamat SD, SMP tidak ada,
dua (2) orang SMA, Tsanawiyah tidak ada, MAN dua (2) orang.

3. Agama

Agama merupakan dasar yang paling cocok dalam kehidupan
manusia, agama sebagai pedoman bagi manusia dalam bertingkah
laku menuju kesempurnaan hidup di dunia maupun akhirat.
Masyarakat Desa Gunung Manaon adalah masyarakat yang beragama.
Karena agama adalah suatu kecenderungan manusia didorong oleh
sifatnya untuk mempercayai adanya suatu kekuatan atau kekuatan-
kekuatan yang menguasai alam dan kekuatan manusia. Masyarakat
Desa Gunung Manaon seluruhnya beragama Islam.

Mengingat masyarakat Desa Gunung Manaon adalah masyarakat
beragama tentunya mereka membutuhkan sarana ibadah sebagai
tempat pengamalan agama. Sarana itu meliputi masjid dan mushalla.
Untuk lebih jelasnya sarana ibadah tersebut dapat dilihat pada tabel
berikut :

Tabel IV: Keadaan masyarakat Desa Gunung Manaon

Berdasarkan Sarana Prasarana

NO. Sarana Ibadah Jumlah
1. | Masjid 2
2. | Mushalla 2
3. | Geregja 0
Jumlah 4
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Sumber data : Statistik Kantor Desa Gunung Manaon 201442

Tabel di atas menunjukkan bahwa jumlah masjid di Desa Gunung
Manaon berjumlah 2 masjid, mushalla berjumlah 2 dan Gereja tidak
ada. Berdasarkan observasi dilokasi penelitian, penulis melihat bahwa
Tetua yang lebih banyak menggunakan sarana ibadah maupun sarana
keagamaan, seperti masjid maupun mushalla, dan kegiatan pengajian.
Di samping itu, di Desa Gunung Manaon ini juga diadakan kegiatan-
kegiatan sosial keagamaan seperti, Pengajian wirit yasin.
4. Adat Istiadat

Adat istiadat adalah merupakan suatu kegiatan yang biasa
dilakukan oleh sekelompok masyarakat secara berulang-ulang dan
turun-temurun di suatu daerah atau suatu suku. Dengan demikian,
menurut keterangan yang diperoleh oleh penulis dari seorang staf
Desa Gunung Manaon bahwa penduduk masyarakat Desa Gunung
Manaon adalah memiliki beberapa macam suku seperti suku
Mandailing, Jawa dan Batak Toba. Walau demikian, adat istiadat yang
digunakan di Desa Gunung Manaon adalah Adat Mandailing,

meskipun yang melaksanakan pesta adalah jawa atau batak toba.

42Data Statistik Desa Gunung Manaon
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BAB IV
HASIL TEMUAN DI LAPANGAN
A. Keengganan Masyarakat Desa Gunung Manaon tentang
Mandi Wiladah

Keengganan masyarakat terhadap mandi wiladah di sini bermaksud
bahwa masyarakat tidak pernah melaksanakan mandi wiladah karena
masyarakat tidak mengetahuinya dan tidak mencari tahu mengenai mandi
wiladah, atau dapat juga dikatakan bahwa masyarakat tidak pernah
menanyakan hal ini kepada yang lebih mengetahuinya. Berikut beberapa
hasil wawancara penulis dengan masyarakat Desa Gunung Manaon.

Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan salah satu
Masyarakat Desa Gunung Manaon Kecamatan Barumun Tengah
Kabupaten Padang Lawas seorang perempuan yang bernama Ibu Nur
Sawanun umur 38 tahun, beliau mengatakan:

“Pasca melahirkan saya tidak pernah melaksanakan mandi
wiladah, karena saya tidak mengetahui apa yang dimaksud dengan mandi
wiladah dan saya belum pernah mendengar tentang mandi wiladah ini.
Saya hanya melaksanakan mandi nifas setelah darah nifas berhenti. Saya
juga mengikuti pengajian, tapi tidak ada membahas tentang kewanitaan,
kami lebih sering membahas tentang shalat, puasa, zakat, dan amalan-
amalan lainnya. Dulu dengan guru kami sebelum guru yang sekarang
memang kami pernah membahas tentang kewanitaan, tapi tidak ada
membahas mandi wiladah.”43

Hal yang senada juga disampaikan oleh Ibu Rosna Siregar umur 61
tahun dan Ibu Bangsawan umur 85 tahun, yang mengatakan:

“Kami tidak pernah melaksanakan mandi wiladah, karena kami
tidak mengetahui apa itu mandi wiladah dan bagaimana pelaksanaannya.

Kami memang mengikuti pengajian tapi tidak ada membahas tentang
kewanitaan, yang dibahas tentang kewanitaan hanya sewaktu pengajian

43 Tbu Nur Sawanun, Masyarakat Desa Gunung Manaon, wawancara pribadi,
Gunung Manaon, 10 November 2018.
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dulu dengan guru yang lain, itupun hanya tentang mandi nifas dan
thaharah lainnya. Kami juga tidak pernah sekolah baik SD maupun
lainnya.”44

Sama halnya dengan yang disampaikan oleh Ibu Kasmaneri umur
38 tahun yang mengatakan:

“Saya sudah mempunyai anak empat (4) orang dua (2) laki-laki dan
dua (2) perempuan, saya tidak pernah melaksanakan mandi wiladah
setelah melahirkan, saya hanya melaksanakan mandi biasa saja sebelum
darah nifas bersih, setelah darah nifas bersih baru saya melaksanakan
mandi nifas. Saya belum pernah mendengar tentang mandi wiladah
sebelum ini. Saya hanya mengetahui mandi nifas saja. Saya juga mengikuti
pengajian, tapi tidak ada membahas tentang kewanitaan, kami lebih sering
membahas tentang shalat, puasa, zakat, sedekah, dosa dan amalan-amalan
lainnya. Sewktu sekolah saya juga tidak pernah mempelajari tentang
mandi wiladah.”45

BerbedahalnyadenganIbuKhalizahSiregarumur 82 tahun, yang
mengatakan:

“Mandi wiladah adalah hal yang wajib dilaksanakan setelah
melahirkan disebabkan keluarnya bayi (anak), karena ia adalah mani yang
sudah menjadi bayi. Berbeda dengan nifas yang diwajibkan mandi karena
keluarnya darah kotor (nifas). Cara melaksanakannya adalah dengan
membersihkan seluruh tubuh diawali dengan niat mandi wiladah. Saya
melaksanakan mandi wiladah tiga (3) hari setelah melahirkan, karena
dihari pertama dan kedua badan saya masih lemah dan belum bisa
berdiri.”*

Begitu juga dengan beberapa Masyarakat lainnya yaitu sebagai
berikut:
Ibu Soli Hati Pohan, umur 25 Tahun beliau mengatakan:

“Pasca melahirkan saya tidak pernahmelaksanakan mandi wiladah,
saya hanya melaksanakan mandi nifas untuk mensucikan diri setelah

44 Tbu Tierlin dan Ibu Bangsawan, Masyarakat Desa Gunung Manaon, wawancara
pribadi, Gunung Manaon, 10 November 2018.

45 Ibu Kasmaneri, Masyarakat Desa Gunung Manaon, wawancara pribadi,
Gunung Manaon, 10 November 2018.

46 Tbu Khalizah Siregar, Tokoh Agama Masyarakat, wawancara pribadi, Gunung
Manaon, 11 November 2018.



48

darah nifas kering. Saya tidak melaksanakan mandi wiladah karena saya
tidak mengetahui dan tidak pernah mendengar ataupun mempelajari
tentang mandi wiladah. Saya pernah sekolah 6 bulan di pesantren, tapi
saya tidak pernah mempelajari tentang mandi wiladah ini.”47

Sama halnya dengan pendapat dari Ibu Deliana Harahap umur 30
Tahun dan Marhani Harahap umur 25 Tahun yang mengatakan:

“Kami tidak pernah melaksanakan mandi wiladah pasca
melahirkan karena kami tidak tahu bagaimana cara pelaksanaannya dan
kami tidak mengetahui apa yang dimaksud dengan mandi wiladah. Kami
hanya melaksanakan mandi nifas setelah darah nifas berhenti.”48

Hal yang senada disampaikan oleh Ibu Santi umur 28 tahun dan
Ibu Mittan 24 tahun yang mengatakan:

“Kami sudah melahirkan lebih dari 2 orang anak tapi kami tidak
pernah melaksanakan mandi wiladah karena kami tidak mengetahui
tentang mandi wiladah ini, dan semasa di sekolah kami juga tidak
mempelajari tentang mandi wiladah. Kami juga mengikuti pengajian tapi
tidak pernah dibahas tentang kewanitaan, hanya membahas tentang
shalat, puasa, zakat dan lainnya”.49

Hal yang serupa juga disampaikan oleh Ibu Rida umur 44 tahun
dan Ibu Nur Lela umur 62 tahun, yang mengatakan:

“Kami juga tidak pernah melaksanakan mandi wiladah karena

kami tidak mengetahuinya dan tidak pernah mendengar tentang mandi

wiladah ini, kami sering mengikuti pengajian, namun gurunya tidak

47 Ibu Soli Hati Pohan, Masyarakat Desa Gunung Manaon, wawancara pribadi,
Gunung Manaon, 10 November 2018.

48]bu Deliana HarahapdanlbuMarhaniHarahap, Masyarakat Desa Gunung
Manaon, wawancara pribadi, Gunung Manaon, 10 November 2018.

49Ibu Tierlin,IbuSanti, IbuMittan, danIbuNurSawanun.Masyarakat Desa Gunung
Manaon, wawancara pribadi, Gunung Manaon, 10 November 2018.
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pernah membahas tentang kewanitaan, gurunya hanya membahas tentang
shalat, puasa, zakat, dosa, dll.”5°

Berdasarkan hasil wawancara dengan beberapamasyarakat Desa
Gunung Manaon penulis menyimpulkan bahwa masyarakat Desa Gunung
Manaon tidak pernah melaksanakan mandi wiladah pasca melahirkan,
disebabkan karena mereka tidak mengetahui tentang apa yang dimaksud
dengan mandi wiladah begitu juga dengan tata cara pelaksanaannya dan
karena tingkat pendidikan masyarakat yang rendah. masyarakat hanya
melaksanakan mandi biasa dan melaksanakan mandi nifas setelah darah
nifas berhenti. Sebagian masyarakat yang berpendidikan mengatakan
bahwa mereka tidak pernah mempelajari tentang mandi wiladah ini
sewaktu sekolah.Dari dua belas (15) orang yang
penuliswawancaraihanyasatu (1) orang yang melaksanakanmandiwiladah,
yaitulbuKhalizahSiregar. Beliau beranggapan bahwa masyarakat lainnya
sudah mengetahui tentang mandi wiladah ini, karena mandi wiladah
adalah bagian dasar dalam thaharah, sehingga beliau tidak kefikiran
untuk menyampaikan tentang mandi wiladah ini kepada masyarakat
lainnya.
B. Pandangan Tokoh Masyarakat dan Tokoh Agama Tentang

Mandi Wiladah.

Ibu Tierlin Siregar sebagai tokoh Masyarakat Desa Gunung Manaon

mengatakan bahwa beliau hanya pernah mendengar tentang mandi

wiladah, namun beliau tidak mengetahui kapan dan bagaimana tata cara

so[bu Rida, IbuBangsawan, IbuNur Lela, danlbuKasmaneri, Masyarakat Desa
Gunung Manaon, wawancara pribadi, Gunung Manaon, 11 November 2018.
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pelaksanaannya. Beliau hanya mandi biasa pasca melahirkan dan mandi
nifas setelah darah nifas berhenti.5* Sebagaimana ungkapannya:

“Jungadado hubege mandi wiladahon tai nahu boto sanga andigan
dikarejoon dohot sanga songondia cara-cara na. Nahu boto mandi nifas
do, nahu karejoon pe salelengon mandi nifas do. Anggo mandi wiladahon
najungada dope hukarejoonnon”.

Artinya: “Saya pernah mendengar tentang mandi wiladah ini, tapi
saya tidak tahu kapan dilaksanakan danbagaimana caranya. Saya hanya
mengetahui dan melaksanakan mandi nifas. Kalau mandi wiladah saya
belum pernah melaksanakannya”.

Ibu Soibah Harahap sebagai Tokoh Masyarakat Desa Gunung
Manaon mengatakan bahwa beliau tidak pernah melaksanakan mandi
wiladah karena beliau tidak mengetahui tentang mandi wiladah. Beliau
hanya melaksanakan mandi biasa pasca melahirkan dan mandi nifas
setelah darah nifas bersih. Sebagaimana ungkapannya:

“Pasca melahirkan saya tidak pernahmelaksanakan mandi
wiladah,saya hanya melaksanakan mandi nifas untuk mensucikan diri
setelah darah nifas kering. Saya tidak melaksanakan mandi wiladah
karena saya tidak mengetahui dan tidak pernah mendengar ataupun
mempelajari tentang mandi wiladah. Saya pernah sekolah 3 tahun di
pesantren, tapi saya tidak pernah mempelajari tentang mandi wiladah ini.
Setelah dari pesantren saya lanjut sekolah ke SMA di sana juga saya tidak
pernah mempelajari mengenai mandi wiladah. saya hanya mandi biasa
pasca melahirkan dan mandi nifas setelah darah nifas bersih.”52

Ibu Khaliza Siregar sebagai tokoh Agama masyarakat Desa Gunung

Manaon mengatakan bahwa mandi wiladah adalah mandi yang wajib

51 Ibu Tierlin Siregar, Tokoh Masyarakat, Wawancara Pribadi, Gunung Manaon, 9
Juli 2018.

52 Tbu Soibah Harahap, Tokoh Masyarakat, Wawancara pribadi, Gunung Manaon,
9 Juli 2018
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dilaksanakan setelah melahirkankarena si bayi (anak). Beliau selalu
melaksanakan mandi wiladah pasca tiga (3) hari melahirkan.ss
Sebagaimana ungkapannya:

“Hu boto do mandi wiladah, mandi wiladah ottong, mandi nawajib
dilaksanaon habis malahirkon harana madung lahir daganak niba tong.
Lain muse rap mandi nifas mandi nifas dikarejoon harani darah kotor.
Darah nifas on dikarejoon dung habis darah kotor niba i. Jadi muda mandi
wiladahon sa siap malahirkon gari tong langsung ma mandi hiba, tai
marbeda dottong halakon, deba tahan ia langsung maridi, deba inda.
Anggo au na tahan au langsung maridi, biasana dung tolu ari malahirkon
baru maridi au. Selama na tolu ari i inda maridi au i, di lap-lap maido”.

Artinya: “Saya mengetahui tentang mandi wiladah. Mandi wiladah
ini mandi yang wajib dilaksanakan setelah melahirkan, karena keluarnya
anak (bayi). Berbeda dengan nifas, mandi nifas dilaksanakan karena darah
kotor dan dilaksanakan setelah darah nifas bersih. Sedangkan mandi
wiladah seharusnya langsung dilaksanakan setelah melahirkan. Tapi
manusia ini berbeda-beda, sebagian tubuhnya sanggup langsung mandi
sebagian tidak sanggup. Kalau saya tidak tahan langsung mandi. Biasanya
saya mandi setelah tiga (3) hari melahirkan. Selama tiga (3) hari tersebut
saya hanya di lap dengan kain basah.

Ibu Sopiana Harahap, sebagai tokoh agama masyarakat Desa
Gunung Manaon, mengatakan bahwa beliau hanya pernah mendengar
tentang mandi wiladah, namun beliau tidak mengetahui kapan dan
bagaimana tata cara pelaksanaannya. Beliau hanya mandi biasa pasca
melahirkan dan mandi nifas setelah darah nifas berhenti.54 Sebagaimana
ungkapannya:

“Saya pernah mendengar tentang mandi wiladah ini, tapi saya tidak

tahu kapan dilaksanakan danbagaimana caranya. Saya hanya mengetahui

53 Ibu Khaliza Siregar, Tokoh Agama Masyarakat, Wawancara Pribadi,
GunungManaon, 9 Juli 2018.

54|bu Tierlin Siregar, Tokoh Masyarakat, Wawancara Pribadi, Gunung Manaon, 9
Juli 2018.
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dan melaksanakan mandi nifas. Kalau mandi wiladah saya belum pernah

melaksanakannya”.s5

C. Mandi Wiladah Menurut Mazhab Syafi’i
Mayoritas ulama Syafi’iyah menjelaskan jika seseorang melahirkan
(sekalipun tanpa basah) termasuk melahirkan melalui operasi caesar,
maka hukumnya sama seperti hukum junub yaitu wajib mandi. Kenapa
demikian? Karena bayi adalah hasil pencampuran dari air mani lelaki dan
air mani wanita.
wanita yang melahirkan hukumnya wajib sekalipun berbeda rupa
kandungan yang dilahirkan atau cara kelahirannya. Artinya wanita yang
melahirkan, baik melalui persalinan normal maupun persalinan melalui
operasi caesar, tetap diwajibkan mandi.5¢
Mandi Wiladahadalah wajib, sekalipun anak yang keluar tadi tidak
basah karena yang mewajibkan mandi di sini ialah keluar air mani yang
menjadi anak (bayi) maka dengan keluar anak lebih utama dari keluar air
mani yang beku. Dan yang disamakan dengan anak (bayi) ialah gumpalan
darah (‘alagah) dan gumpalan daging (mudgah) maka wajib mandi
dengan sebab keluar mudgah dan ‘alaqah tadi.s”
Wahbah az- Zuhaili menjelaskan menurut mazhab Maliki dan
Hanafiyah wiladah tanpa darah adalah wajib dilaksanakan. Menurut

mazhab Syafii wiladah wajib dilaksanakan baik tanpa darah maupun

s55Ibu Sopiana Harahap, Tokoh Agama Masyarakat, Wawancara Pribadi, Gunung
Manaon, 9 Juli 2018.
56Ahmad Syibahuddin, Hasyiatan, juz 1, cet. Ke- 3, h. 82-84.

57Syekh Muhammad Arsyad Al-Banjari, Kitab Sabilal Muhtadin, (Surabaya: Bina
Ilmu, 2008), h. 215.
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disertai dengan darah. Walaupun bentuknya segumpal darah atau
segumpal daging karena ia adalah mani yang sudah menjadi bayi.58
Jalaluddin al- Mahalli menjelaskan jika terjadi melahirkan tanpa

basah juga wajib melakukan mandi dengan ungkapan:
M\MJJY“;&}Q}A&Y Al ) dﬁ@u\jm@aﬂ}l\ oY
M\;M;&\&MQM\Q;J*}Q@\ C)MGAUSJL@_\A:.
» . JL3l

“Karena anak adalah mani yang sudah berkumpul, dan ungkapan
kedua mengatakan bahwa anak tidak disebut mani, dan menurut
ungkapan yang pertama sah mandi setelahnya, disebutkan di dalam
syarah al- Muhazzab dan terjadi perbedaan di dalam kebenarannya
pada permasalahan keluarnya segumpal darah dan segumpal daging
tanpa basah”.

Kemudian Imam Qolyubi menjelaskan jikalau yang keluar hanya
segumpal darah dan segumpal daging saja apakah wajib mandi atau tidak

dengan ungkapan:

Cudy o) g aly Jal Ll Jl g8l (e SIS ) JU ) Legia JST i)
BO.QJE =~',!

“Dan segumpal darah dan segumpal daging mushannif (Imam
Nawawi) mendatangkan keduanya bahwasanya (segumpal darah dan
segumpal daging tersebut) bukanlah wiladah, akan tetapi menempati
wajibnya mandi bagi masing-masing keduanya jika yang berkata dua

58 Wahbah az- Zuhaili, Al-Figh al- Islam wa Adillatuhu, cet. Ke- 2 (Damaskus:
Dar al- Fikr, 1985), h. 446.

59 Jalaluddin al- Mahalli, Kanzur Ragibin Syarah Minhaj at- Talibin, cet. Ke-2
(Beirut: Dar al- Minhaj, 2013), h. 112.

60/pid, Al- Qolyubi dan ‘Umairah, Hasyiatan, juz 1, cet. Ke- 3, h. 62.
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orang atau lebih dari kabilah-kabilah bahwa ia (segumpal darah dan
segumpal daging tersebut) asalnya adalah anak walaupun tersisa
bentuknya”.

Syekh Muhammad ibn Qasim Al-Gazzi mengatakan:

a0 L (e 83 ) 5 Ladad Jusll daa 0 JLIL 4 saiadl) (329 511 )
Sl 8

“bahwa wanita melahirkan yang disertai dengan basah, maka
wanita tersebut wajib mandi secara qath’i. Sedangkan jika tidak diiringi
dengan basah, tetap wajib mandi menurut pendapat yang paling

shahih’.

Syekh Zainuddin Al-Malibari menjelaskan:
oo Ml S ol g 50Y g1 Lasf i) cungy

“Dalam kitab “Fathul Mu’in” karangan Syekh Zainuddin Al-
Malibari’ beliau mengatakan bahwa wajib mandi bagi wanita
melahirkan sekalipun tidak basah”

Wiladah atau melahirkan mewajibkan mandi walaupun yang
dilahirkan itu hanya segumpal darah atau daging, baik tanpa cairan
maupun berikut cairan. Demikian menurut pendapat yang paling ashah.
Alasannya, karena setiap “anak” yang terlahir merupakan sperma yang
menggumpal dan juga karena hampir mustahil ketika melahirkan tidak

disertai cairan. Hal ini serupa dengan orang yang tidur lalu menduga ada

*1Syekh Muhammad Bin Qasim Al-Ghazzi, Fath al-Qaribul al- Mujib, (Indonesia:
Al-Haramain, 2005), h. 7.

62Syekh Zainuddin Abdul Aziz Al-Maalibari, Fathul Mu’in, (Indonesia: Al-
Haramain, 2006), h. 10.
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sesuatu yang keluar dari kemaluan atau anusnya. Menurut pendapat yang
shahih, puasa seorang perempuan yang melahirkan juga menjadi batal.63

Seorang perempuan yang telah melahirkan, wajib baginya untuk
mandi kerana wiladah dan wajib juga mandi nifas setelah berhenti
darahnya, atau habis masa yang ditentukan yaitu empat puluh hari empat
puluh malam atau paling maksimal selama enam puluh hari enam puluh
malam. Seharusnya wajib bagi seorang perempuan mengetahui hukum-
hukum tentang mandi wiladah dan mandi kerana nifas, dan seorang
suami juga harus mengetahui tentang hukum-hukum tersebut untuk
mengajarkannya kepada isteri.t4

Abu Bakar bin Hasan Al-Kasnawi mengatakan:
o ol Ul algl) a0 gl Jelal) el BSA (L o G A5l £ 554)
riuall 8 g el G 8 LS Gl e e Le adinall 5 Jusl)
5 seall slac) o ol Slal 2Bl Al gl = 5 & Jla 8 dassdl s g

% 2 Al 7 5 A Gl O Lealle oSa 5 oLl

“(Keluarnya anak sekalipun tidak melihat darah) pendapat ini
berbeda dengan Kharami yang mengatakan bahwa jika bayi lahir dalam
keadaan kering, maka tidak wajib mandi. Pendapat yang diperpegangi
adalah pendapat yang ada pada penulis. Dan di dalam Khurasyi, wajib
mandi ketika keluar anak (melahirkan) sekalipun tanpa darah. Karena
biasanya jikalau melahirkan akan mengeluarkan darah”.

Pendapat Abu Bakar di atas menjelaskan, wajib mandi setelah

melahirkan baik tanpa darah maupun disertai dengan darah.

63Wahbah Zuhaili, Figih Imam Syafi’i, (Jakarta: Almahira, 2017), h. 163.
64Amir Abyan dan Zainal Muttaqin, figih,(Semarang: Ganesha, 2004), h. 41-42.

65 Abu Bakar bin Hasan Al-Kasnawi,Ashalul Madarik, (Beirut: Lebanon, 1997), h.
66.
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Menurut jumhur wulama keluarnya bayi meski tanpa darah
mewajibkan mandi. Artinya, wanita yang mengalami hal seperti ini tidak
sah shalatnya sampai ia mandi wajib.

Berkata Mazhab Hanabilah dan Hanafiyyah, keluarnya bayi tidak
mewajibkan mandi, yang mewajibkan adalah keluarnya darah nifas.
Sehingga seorang wanita yang melahirkan tanpa ada darah, tetap sah jika
langsung menunaikan shalat.

Sedangkan Imam Qudamah berpendapat: “yang shahih (menurut
Mazhab Hanbali) ialah tidak wajib mandi atas wanita dengan sebab
wiladah. Karena suatu kewajiban hanya bisa ditetapkan dengan adanya
dalil syara’. Sedngkan dalam masalah wiladah ini tidak ada nas yang
mewajibkan mandi. Hal ini karena bayi yang dilahirkan bukanlah darah
dan bukan juga mani, sedangkan yang terdapat di dalam nas perkara yang
mewajibkan mandi ialah dua sebab tersebut (darah dan keluar mani).

Berdasrkan pendapat para Imam di atas menjelaskan bahwa
menurut mazhab Syafii mandi wiladah adalah hal yang wajib
dilaksanakan baik disertai dengan darah maupun tidak. Sedangkan
menurut Mazhab Hanabilah dan Hanafiyyah, mandi wiladah tidak wajib
dilaksanakan yang wajib hanyalah mandi nifas. Menurut mazhab Hanbali
mandi wiladah tidak wajib dilaksanakan karena tidak ada nas yang

menerangkan bahwa mandi wiladah adalah wajib.
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D. Analisis Penulis

Berdasarkan beberapa penjelasan yang telah dikemukakan di atas,
penulis menyimpulkan bahwa masyarakat Desa Gunung Manaon
Kecamatan Barumun Tengah Kabupaten Padang Lawas tidak pernah
melaksanakan mandi wiladah disebabkan masyarakat tidak mengetahui
tentang mandi wiladah karena kurangnya pendidikan dan mereka yang
berpendidikan tidak pernah mempelajarinya. Sedangkan Imam Syafi’i
menjelaskan bahwa melahirkan mewajibkan mandi walaupun yang
dilahirkan itu hanya segumpal darah atau daging, baik tanpa cairan
maupun berikut cairan. Demikian menurut pendapat yang ashah.
Alasannya, karena setiap “Anak” yang terlahir merupakan sperma yang
menggumpal.®® Begitu juga menurut Al-Qadhi Abu Syuja bin Ahmad Al-
Ashfahani mengatakan wajib mandi setelah melahirkan karena bayi yang
keluar dari rahim terbentuk dari air mani dan biasanya keluar bersama-
sama dengan darah.¢7

Berdasarkan ungkapan Masyarakat dan pendapat Imam Syafi’i di
atas, dapat diambil kesimpulan bahwa Masyarakat Desa Gunung Manaon
tidak mengetahui pemahaman yang cukup. Karena itu perilaku
masyarakat berdasarkan mandi wiladah tidak sesuai dengan mazhab
Syafi’i. Dari lima belas (15) orang yang penulis wawancarai hanya satu (1)
orang yang mengetahui dan melaksanakan mandi wiladah yaitu Ibu

Khaliza Siregar sebagai tokoh agama masyarakat. Beliau mengatakan

66 Wahbah Zuhaili, Figih Imam Syafi’i, cet. 1 (Jakarta: Almahira, 1010), h. 163.

67 Al-Qadhi Abu Syuja bin Ahmad Al-Ashfahani, Fiqih Sunnah Imam Syafi’i, cet.
Ke-2 (Cikumpa: Fathan Media Prima, 2010), hs. 25.
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bahwa mandi wiladah adalah hal yang wajib dilaksanakan pasca
melahirkan. Namun beliau tidak mengetahui bahwa masyarakat lainnya
tidak mengetahui tentang mandi wiladah. Beliau beranggapan bahwa
masyarakat lainnya sudah pasti mengetahui tentang mandi wiladah ini.
Oleh karena itu, beliau tidak pernah menyampaikan kepada masyarakat
lainnya bahwa mandi wiladah adalah hal yang wajib dilaksanakan setelah
melahirkan. Begitu juga sebaliknya, masyarakat tidak pernah bertanya
kepada beliau (Ibu Khaliza) mengenai mandi wiladah. Mereka hanya
melaksanakan mandi biasa dan melaksanakan mandi nifas setelah darah
nifas berhenti. Seharusnya Masyarakat Desa Gunung Manaon mencari
tahu tentang mandi wiladah atau tentang kewanitaan lainnya, supaya

ibadah akan semakin sempurna.
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BABV
KESIMPULAN DAN SARAN
A. KESIMPULAN

Berdasarkan uraian dan hasil penelitian yang telah penulis
paparkan, maka penulis dapat menyimpulkan bahwa mandi wiladah
adalah hal yang wajib dilaksanakan pasca melahirkan. Dalam hal ini para
ulama berbeda pendapat yaitu, menurut Mazhab Syafi’i mandi wiladah
adalah hal yang wajib dilaksanakan meskipun tanpa cairan atau disertai
cairan, baik itu segumpal darah maupun segumpal daging, karena setiap
“anak” yang terlahir merupakan sperma yang menggumpal. Menurut
Mazhab Hanabilah dan Hanafiyyah mandi wiladah tidak wajib
dilaksanakan yang wajib hanyalah mandi nifas. Menurut Mazhab Hanbali
mandi wiladah tidak wajib dilaksanakan karena tidak ada nas yang
menerangkan bahwa mandi wiladah adalah wajib. Menurut jumhur ulama
wiladah wajib mandi dikarenakan melahirkan sekalipun melahirkan
‘alagah (janin yang berusia 80 hari) dan melahirkan mudhghoh (janin
yang sudah berusia 120 hari) menurut pendapat yang paling kuat”.

Hasil wawancara penulis dengan masyarakat mengenai pandangan
masyarakat tentang mandi wiladah adalah bahwa masyarakat Desa
Gunung Manaon tidak mengetahui tentang mandi wiladah karena
kurangnya pendidikan dan mereka sebagian yang berpendidikan tidak
pernah mempelajarinya sewaktu sekolah. Masyarakat juga mengatakan
bahwa mereka mengikuti pengajian namun dalam pengajian tersebut
tidak pernah membahas tentang kewanitaan, mereka hanya membahas

tentang ibadah-ibadah lainnya. Dulu sebelum guru mereka yang sekarang
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memang pernah membahas kewanitaan itupun hanya tentang mandi nifas
tidak ada tentang mandi wiladah. Masyarakat beranggapan bahwa mandi
yang dilaksanakan pasca melahirkan hanya mandi nifas saja. Sehingga
masyarakat hanya melaksanakan mandi biasa setelah melahirkan dan
mandi nifas setelah darah nifas bersih.

Masyarakat Desa Gunung Manaon Kecamatan Barumun Tengah
Kabupaten Padang Lawas adalah bermazhab Syafi’i, namun mereka tidak
pernah melaksanakan mandi wiladah karena ketidak tahuan mereka.
Berdasarkan ungkapan Masyarakat dan pendapat Imam Syafi’i di atas,
dapat diambil kesimpulan bahwa Masyarakat Desa Gunung Manaon tidak
mengetahui pemahaman yang cukup. Karena itu perilaku masyarakat
berdasarkan mandi wiladah tidak sesuai dengan Mazhab Syafi’i. Dari lima
belas (15) orang yang penulis wawancarai hanya satu (1) orang yang
mengetahui dan melaksanakan mandi wiladah yaitu Ibu Khaliza Siregar
sebagai tokoh agama masyarakat. Beliau mengatakan bahwa mandi
wiladah adalah hal yang wajib dilaksanakan pasca melahirkan. Namun
beliau tidak mengetahui bahwa masyarakat lainnya tidak mengetahui
tentang mandi wiladah. beliau beranggapan bahwa masyarakat lainnya
sudah pasti mengetahui tentang mandi wiladah ini. Oleh karena itu, beliau
tidak pernah menyampaikan kepada masyarakat lainnya bahwa mandi
wiladah adalah hal yang wajib dilaksanakan setelah melahirkan. Begitu
juga sebaliknya, masyarakat tidak pernah bertanya kepada beliau (Ibu
Khaliza) mengenai mandi wiladah. Masyarakat terlalu enggan dalam
mencari tahu tentang mandi wiladah atau ilmu lainnya. Seharusnya

masyarakat lebih ingin mengetahui ilmu yang belum didapat khususnya
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tentang mandi wiladah. Karena ini adalah bagian thaharah yang sangat
perlu untuk diketahui, supaya ibadah semakin sempurna.
B. SARAN-SARAN

Dari kesimpulan di atas, maka penulis dapat mengemukakan beberapa

saran sebagai berikut :

1. Kepada Masyarakat Desa Gunung Manaon Kecamatan Barumun
Tengah Kabupaten Padang Lawas hendaknya mencari tahu tentang
mandi wiladah dan memperkuat pendidikan anak-anak serta tidak
enggan terhadap ilmu agama.

2. Kepada tokoh Masyarakat dan tokoh Agama diharapkan lebih
mengetahui secara mendalam tentang mandi wiladah dan dapat
berbagi ilmu dengan masyarakat lainnya berkaitan dengan ilmu

apapun. Khususnya mandi wiladah.
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